BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah (KJKS)/Unit Jasa Kaangan
Syari'ah (UJKS)
2.1.1 Pengertian KIJKS/UJKS

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakam-seanang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatabengasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakgag yberdasar atas asas
kekeluargaan. Koperasi Jasa Keuangan Syari'ahjgiga disebut KIKS adalah
Koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bigengbiayaan, investasi, dan
simpanan sesuai pola bagi hasil (syari'ah). UnisaJ&euangan Syari'ah
selanjutnya disebut UJKS, adalah unit koperasi yaegerak di bidang usaha
pembiayaan, investasi dan simpanan dengan polaHzeiji (syari'ah) sebagai
bagian dari kegiatan koperasi yang bersangktaalam definisi operasionalnya
KJKS adalah lembaga usaha ekonomi rakyat kecil yengnggotakan orang atau
badan hkum berdasarkan prinsip syari’ah dan prinkgperasi. Dalam
melaksanakan kegiatannya KJKS mempunyai asas ddadan, visi, misi, fungsi
dan prinsip-prinsip serta ciri khas yang dimilikielb KIKS sebagai lembaga

keuangan syari’ah Non Bank yang mempunyai legatitasberbadan hukum.

! Kepmen No : 91/Kep/M.KUKM/I1X/2004, Pasal 1
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Sebagai suatu badan usaha, koperasi harus mempkegiatan usaha
yang jelas baik bidang produksi, konsumsi, simpamjam dan jasa lainnya.
Koperasi mempunyai anggota minimal 20 orang yangnemeihi syarat dan
susunan kepengurusan sebagaimana diatur dalam ADMdperasi, dengan
berasaskan kekeluargaan dalam melaksanakan kegat&operasi senantiasa
menjujung tinggi asas kekeluargaan dan kebersaftdasinanggota, oleh anggota,
untuk anggota) dalam semua kegiatan usahanya. Rapmgjota merupakan
keputusan tertinggi yang dinamakan (RAT) rapat atggtahunan yang
merupakan ajang pertemuan semua anggota dan pengumtuk membuat
rumusan berdasarkan laporan dan data yang teladrtatyggungjawabkan,
mengevaluasi, serta kebijaksaan di masa mendatdam geningkatan pelayanan

dan kesejahteraan para angdota.

2.1.2Visi, Misi dan Tujuan UJKS/KJKS
Dalam rangka mendorong pertumbuhan KJKS dan UJKfperasi
sebagai lembaga keuangan yang profesional, maddimi melayani anggota
berdasarkan prinsip-prinsip koperasi, maka KJKS daKS harus memiliki visi,
misi dan tujuan yang jelas dan tertulis.
1. Visi UIKS/KJIKS
Visi merupakan cita-cita yang dirumuskan untuk mangun semangat

organisasi KJKS dan Koperasi yang memiliki unit hasgasa keuangan

2 Ahmad Rodoni dan Abdul hamid,embaga Keuangan Syari'aBakarta : Zikrul Hakim, 2008,
h. 62.
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syari'ah untuk mencapai keunggulan di masa yangn atatang. Pada
hakekatnya visi mengandung beberapa makna, yaitu:

a. Gambaran target kerja yang gamblang.

b. Keunggulan yang menjadi standar atau ideal.

c. Orientasi atau tujuan yang akan diwujudkan oleraoigasi KIKS

atau Koperasi melalui unit usaha jasa keuangariatyar

KJKS dan Koperasi yang memiliki unit usaha jasaakgan syari'ah dapat
mengembangkan visi berdasarkan pengalaman yarty ae, menampung
berbagai masukan yang bermanfaat bagi pihak marajédKS dan UJKS
Koperasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapKdisi unit jasa

keuangan syari’ah pada koperasi diturunkan darkeiserasinya.

. Misi UIKS/KJIKS

Misi lebih ditekankan kepada apa yang harus dienatban dipegang sebagai
patokan strategis dan operasional yang perlu diakuoleh pihak
manajemen KJKS dan UJKS Koperasi untuk mencapaiyas Misi pada
UJKS Koperasi merupakan turunan dari misi kopeyasin
. Tujuan UJKS/KJIKS
Tujuan dari UJKS dan KJKS adalah :

a. meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khuausdy

kalangan usaha mikro, kecil, menengah dan kopemaklui sistem

syari'ah.

% Permen Th. 2007entang Standar Oprasional Prosedur UJKS/KJKS
4 .
Ibid
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b. mendorong kehidupan ekonomi syari'ah dalam kegiataina mikro,
kecil, dan menengah khususnya dan ekonomi Indonesida
umumnya.

c. meningkatkan semangat dan peran serta anggota rakalyaalam

kegiatan UJKS/KJIKS.

2.1.3 Produk-produk UJKS/KJKS

Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah atau Unit JasartgamaSyari’ah dapat
menghimpun dana dari anggota, calon anggota, ksipéamnya, dan atau
anggotanya dalam bentuk tabungan dan simpanannbkga Tabungan dan
simpanan memungkinkan untuk dikembangkan yang esensdak menyimpang
dari prinsip wadiah dan mudharabahsesuai dengan kepentingan dan manfaat
yang ingin diperoleh, selama tidak bertentangargaersyari’'ah yang berlaku,
dengan merujuk pada fatwa syari'ah Dewan Syari'asidhal Majelis Ulama
Indonesia. Perhitungan bagi hasil untuk Tabungan 8ampanan Berjangka
sesuai pola bagi hasil (syari'ah) dilakukan den§etem Distribusi Pendapatan.
Penetapan distribusi pendapatan diperoleh dariitpagan saldo rata-rata
perklasifikasi dana dibagi total saldo rata-ratmursd klasifikasi dana dikalikan
dengan komponen pendapatan dikalikan nisbah bagimasing masing produk

tabungan atau simpanan berjanfka.

® Kepmen 91 Th. 2004p.Cit Ps.2
®Ibid, Ps. 22
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Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah atau Unit Jasa ngama Syari'ah
menyediakan layanan pembiayaan dalam bentuk-beetégai berikut :

1. Pembiayaan Mudharabahadalah akad kerjasama permodalan usaha di
mana Koperasi sebagai pemilik modal (Sahibul MaaBnyetorkan
modalnya kepada anggota, calon anggota, koperasj Ban atau
anggotanya sebagai pengusaha (Mudharib) untuk oiedak kegiatan
usaha sesuai akad dengan ketentuan pembagian hkgantudibagi
bersama sesuai kesepakatan (nisbah) dan apabiladitagggung oleh
pemilik modal sepanjang bukan merupakan kelalaiaenepma
pembiayaan. Menurut Sigit Triandaru (2006) mudhalnainerupakan akad
antara pihak pemilik modal dengan pengelola untukmperoleh
pendapatan atau keuntungan, pendapatan atau keottegebut dibagi
berdasarkan rasio yang telah disepakati di awal %ka

2. Pembiayaan Musyarakaladalah akad kerjasama permodalan usaha antara
koperasi dengan satu atau beberapa pihak sebagslikpenodal pada
usaha tertentu untuk menggabungkan modal dan ni@akwsaha
bersama dalam suatu kemitraan, dengan nisbah pé&anbhgsil sesuai
kesepakatan para pihak, sedang kerugian ditanggecaya proporsional
sesuai dengan kontribusi modal. Sigit Triandaru gaetikan musyarakah
sebagai akad kerja sama usaha antara dua pihakebtaypemilik modal

untuk membiayai suatu jenis usaha yang halal dadugtif kemudian

" Permen Th. 2000p.Cit
8 Sigit Triandaru dan Totok Budisantog®gnk dan Lembaga Keuangan Lajakarta :
Salemba Empat, Edisi 2, 2006, h. 160
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pendapatan atau keuntungan dibagi sesuai dengam yasg telah
disepakat?,

. Piutang Murabahah,adalah tagihan atas transaksi penjualan barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungaminjmyang
disepakati pihak penjual (koperasi) dan pembelggaia, calon anggota,
koperasi lain, dan atau anggotanya) dan atas Wsingml beli tersebut,
yang mewajibkan anggota untuk melunasi kewajibansgsuai jangka
waktu tertentu disertai dengan pembayaran imbalarupa marjin
keuntungan yang disepakati di muka sesuai akadalbéinan merupakan
akad jual beli antara bank dengan nasabah di mamlia itnembeli barang
yang diperlukan nasabah yang bersangkutan sebesaya hpokok
ditambah dengan keuntungan yang disepakati.

. Piutang Salamadalah tagihan anggota terhadap koperasi atasaksi
jual beli barang dengan cara pemesanan antara ghed@n pembeli
dengan pembayaran di muka dan pengiriman barang pknjual
dilakukan di belakang atau kemudian, dengan kedenbahwa spesifikasi
barang disepakati pada akad transaksi salam. Sakmmpakan akad jual
beli barang pesanan antara pembeli dengan penjoearth spesifikasi dan
harga barang pesanan disepakati di awal akad dabgyaran dilakukan
di muka secara pendh.

. Piutang Istisnatagihan atas akad transaksi jual beli barangndlantuk

pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dapapeen tertentu

° Ibid, h. 160
10 pid
1 bid, h.161
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yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan gdenjang cara
pembayarannya dapat dilakukan di muka, diangsauy aitangguhkan
sampai jangka waktu tertentu. Istisna merupakard gial beli barang
antara pemesan dengan penerima pesanan di maiiikapedan harga
barang pesanan disepakati di awal akad dengan pamnapadilakukan
secara bertahap sesuai kesepak&tan.

6. Piutang ljarah adalah tagihan akad sewa menyewa antara musgsd(
atau penyewa) dengan musta’jir (lesse atau yanyemexkan) atas ma’jur
(objek sewa) untuk mendapatkan imbalan atas baramg disewakannya.
llarah merupakan akad sewa menyewa barang antam Bangan
penyewa di mana setelah masa sewa berakhir baearagae dikembalikan
kepada pihak bank.

7. Qardh adalah kegiatan transaksi dengan akad pinjamara den
komersial di mana si peminjam mempunyai kewajibatuki membayar
pokok dana yang dipinjam kepada koperasi yang mjamkan tanpa
imbalan atau bagi hasil dalam waktu tertentu sekesepakatan. Qardh
merupakan akad pinjaman dari bank kepada pihakntertyang wajib
dikembalikan dengan jumlah yang sama sesuai depggaman dan
pengembaliannya dapat dilakukan secara angsurapuataekaligus?
Keluarnya Keputusan Menteri Negara Koperasi danhdséecil dan

Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/IKUKM/ER04 tentang

Petunjuk Pelaksanaaan Kegiatan Usaha Koperasi Basangan Syari'ah

2 bid
3 bid
1 bid
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merupakan realisasi atas keperdulian pemerintabkuberperan memberikan
payung hukum atas kenyataan yang tumbuh subur dalasyarakat ekonomi
Indonesia terutama dalam lingkungan Koperasi damh&ldecil dan Menengabh.
Dengan demikian semua BMT yang ada di Indonesiatddigolongkan dalam
KJKS, mempunyai payung Hukum dan legal kegiatarragpenalnya asal saja
memenuhi ketentuan perundang-undangan yang béf&aitul maal wa tamwil

atau BMT secara harfidbaitul maalberarti rumah dana ddraitul tamwil berarti

rumah usaha, dari pengertian tersebut dapat ditan&tu pengertian yang
menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnigyyaga berperan sosial
hal ini akan terlihat pada definisi baitul maal aegkan peran bisnis BMT terlihat
dari definisibaitul tamwil*® BMT sebagaiBaitul Maal (rumah harta) menerima
titipan dana zakat, infak, dan sedekah dan mengajkan distribusinya sesuai
dengan peraturan dan amanahnya. Sedangkan BMTas®&adil Tamwil(rumah

pengembangan harta), melakukan kegiatan pengembasgaa-usaha produktif
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonagngpsaha mikro dan kecil
dengan antara lain mendorong kegiatan menabungra@snunjang pembiayaan

kegiatan ekononti’

15 hitp://esharianomics.com/esharianomics/koperasi/kopsyasiah/kjks-dan-ujks/diposkan oleh
KPRI KIPAS di 07:33
1 Muhammad Ridwanylanajemen Baitul Maal Wa TamwW,ogyakarta : Ull Press,
2004, h.126
7 Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syari'dakarta : Kencana, 2009, h.
447
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Latar belakang lahirnya BMT dapat dijelaskan beadesn adanya
beberapa alasan sebagai berikit :

1. Agar masyarakat dapat terhindar dari pengaruhmsisteonomi kapitalis
dan sosialis yang hanya memberikan keuntungan begreka yang
mempunyai modal banyak.

2. Melakukan pembinaan dan pendanaan pada masyarakangah ke
bawah secara intensif dan berkelanjutan.

3. Agar masyarakat terhindar dari rentenir-rentenimgyamemberikan
pinjaman modal dengan sistem bunga yang sangatradausiawi.

4. Agar ada alokasi dana yang merata pada masyarakgtfyngsinya untuk
menciptakan keadilan sosial.

Dalam melaksanakan usahanya, BMT berpegang teayién prinsip utama
sebagai berikut?

1. Keimanan dan ketagwaan kepada Allah dengan mengimgpitasikannya
pada prinsip-prinsip syari'ah dan muamalah islamdiéam kehidupan
nyata.

2. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moradenggerakan dan
mengarhahkan etika bisnis yang dinamis, proaktibgesif adil, dan
berahlak mulia.

3. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersaln atas

kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiagkatan, pengurus

'8 LasmiatunPerbankan Syari'ah,PSDM. RA Kartini : Semarang, 2010, h.35

19 Muhammad Ridwargp.cit.



23

dengan semua lininya serta anggota, dibangun edsduargaan, sehingga
akan tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung.

. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap d@Aacta antara semua
elemen BMT. Antara pengelola dengan pengurus haamiliki satu visi
dan bersama-sama anggota untuk memperbaiki koed#isnomi dan
sosial.

. Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongafitib. Mandiri
berarti juga tidak tergantung dengan dana-danaam@ dan bantuan,
tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang dansyamakat sebanyak-
banyaknya.

. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tindigandasi dengan dasar
keimanan. Kerja yang tidak hanya berorientasi pefedupan dunia saja,
tetapi juga kenikmatan dan kepuasan ruhani darrakiiderja keras dan
cerdas yang dilandasi dengan bekal pengetahuancysugp, ketrampilan
yang terus ditingkatkan serta niat dan gairah ydagt, sikap
profesionalisme dibangun dengan semangat untuks tbmlajar demi
mencapai tingkat standar kerja yang tertinggi.

. Istigomah, konsisten, konsekuen, berkelanjuatapatgpernah putus asa.
Setelah mencapai satu tahap, maka maju lagi ketdkagutnya dan

hanya kepada Allah kita berharap.
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2.2 Management By Objectove (MBO)
2.2.1Pengertian MBO

Manajemen berasal dari katho Manage yang artinya mengatur,
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses nfeatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber daya lainya secara fefé&ti efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu, yang diatur dal@magemen antara lain adalah :
manusia, uang, metode, material, mesin, pasar, sgdagainya. Komponen-
komponen tersebut diatur agar berdaya guna, bérpasa, terintegrasi, dan
terkoordinasi dalam mencapai tujuan yang optima&ngaturan komponen-
komponen tersebut melalui suatu proses yang terdati perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

Sebutan‘manajemen sesuai objektifpertama dipopulerkan oleh Peter
Drucker dalam bukunya tahun 1954 vyang berjuddiheé’ Practice of
Managemerit MBO sulit didefinisikan, namun secara umum essisgem MBO,
terletak pada penetapan tujuan-tujuan umum oled panajer dan bawahan yang
bekerja bersama, penentuan bidang utama setiapidadiyang hasilnya
dirumuskan secara jelas dalam bentuk hasil-hassiafan) yang dapat diukur dan
diharapkan, dan ukuran penggunaan ukuran-ukuraselet sebagai satuan
pedoman pengoperasian satuan-satuan kerja seitaigiersumbangan masing-
masing anggota. Gagasan dasar MBO adalah bahwa MB@pakan proses
partisipatif, secara aktif melibatkan manajer dasrapanggota pada setiap

tingkatan organisasi. Management by objective (MBf#au manajemen by

20 Malayu S.P. HasibuaManajemen Sumber Daya Manusiakarta : PT. Bumi Aksara,
Cet. 12, 2009, h.9
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objective atau manajemen sesuai objektif adalatugurases persetujuan terhadap
objektif di dalam satu organisasi sehingga managedan karyawan menyetujui
objektif ini dan memahami apa posisi mereka di mialarganisasi tersebut.
Management by objective (MBO) atau juga disebuie(@imahkan) Manajemen
Berdasarkan Sasaran, yaitu suatu cara untuk midibatara karyawan di dalam
proses pengambilan keputusan yang menyangkut pekemjereka*

Menurut Preter Ducker MBO pada dasarnya adalahepr@enetapan
jujuan-tujuan secara umum oleh pihak manajer atasaa dengan bawahan
bekerja bersama-sama, serta penetapan bidang tengguab utama dari setiap
individunya dijabarkan secara tegas dalam bentgkHesil atau sasaran-sasaran
yang diharapkan serta dapat diukur di mana penggunakuran tersebut
dimaksudkan sebagai pedoman bagi setiap pihak dadeganisasi untuk

melakukan pemantauan terhadap kemajuan yang di¢apai

2.2.2 Sistem Management By Objective yang Efelif :

1. Komitmen pada program, program MBO yang efektif syamatkan
komitmen para manajer disetiap tingkatan organisasiadap pencapaian
tujuan-tujuan pribadi dan organisasi serta prosB®M

2. Penetapan tujuan manajemen puncak, program-progeaemcanaan efektif
biasanya mulai dengan para manajer puncak yangtapkas tujuan-tujuan

pendahuluan setelah berkonsultasi dengan para @nggganisasi lainnya

%L http://kalisasuhardi.blogspot.com/2010/11/manajemen-by-amgestbo.html
22 Husein UmarBusiness An Introductiodakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, Cet.
Ke 2, 2003, h. 292
%3 T. Hani HandokoManajemenY ogyakarta : BPFE-YOGYAKATRA, Cet. Ke 18,
2003, h. 121
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dan tujuan harus dinyatakan dalam bentuk atau deisgéh tertentu yang
dapat diukur.

Tujuan perseorangan, dalam suatu program MBO ydeégtife setiap
manajer dan bawahan merumuskan tanggung jawab ujaantjabatan
mereka secara jelas. maksud penetapan tujuan padp 8ngkatan adalah
untuk membantu para karyawan memahami secara jef@s yang
diharapkan agar tercapai, ini membatu setiap iddivherencanakan secara
efektif untuk mencapai tujuannya yang ditetapkamndse setelah
dikonsultasikan sengan atasannya.

Partisipasi, manajer kadang-kadang menetapkanntup@pa pengetahuan
penuh tentang batasan-batasan dalam praktek di rbanahan harus
beroprasi, bawahan mungkin memilih tujuan yangktidansisten dengan
tujuan organisasi. Sebagai pedoman umum, semaksar bpartisipasi
bersama antara manajer dan bawahan, semakin basamgkinan tujuan
akan tercapai.

Otonomi dalam implementasi rencana, setelah tujdéetapkan dan
disetujui, individu mempunyai keleluasaan dalam iienperalatan untuk
mencapai tujuan dengan batasan-batasan normabksdijaan organisasi,
manjer harus bebas untuk mengembangkan dan memgiraptasikan
program-program pencapaian tujuan mereka tanpawatapgan atasanya
langsung.

Peninjauan kembali prestasi, manajer dan bawalaras@eriodik bertemu

utuk meninjau kembali kemajuan terhadap tujuan.ar8al peninjuan
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kembali merka memutuskan apakah ada masalah-madatahbila ada apa

yang dapat mereka kerjakan untuk memecahkanya.

Beberapa masalah pokok yang harus dikembalikan @garam MBO

sukses yaitu*?

1.

Gaya dan dukungan manajemen, bila para manajerakulebih suka
pendekatan otoritas yang kuat dan pembuatan keputgeng disentalisasi
mereka akan memerlukan pendidikan dan latihan kirabbelum mereka
dapat menerapkan program MBO, manajemen puncak hagas terlibat
secara penuh dan memberikan dukungan melalui keglatgiatanya.
Penyesuaian dan perubahan, MBO mungkin memerluaayalt perubahan
dalam struktur organisasi, pola wewenang, dan prospengawasan serta
manajer harus mendukung perubahan-perubahan ini.
Ketrampilan-ketrampilan antar pribadi, proses pa&pe&t tujuan dan
peninjauan kembali manajer-bawahan memerluakan u sutihgkat
kertampilan tinggi dalam hubungan-hubungan anthagr.

Deskripsi jabatan, penyusunan suatu daftar khusjusrt dan tanggung
jawab perorangan adalah sulit dan memakan waldajrbing itu deskripsi
jabatan harus ditinjau kembali dan direvisi sesparubahan kondisi
organisasi. Ini merupakan tahapan kritis implem&nibla dampak sistem
MBO mungkin merubah tugas dan tanggung jawab sgtigang.
Penetapan dan pengkoordinasian tujuan, penetapsntyang menantang

sekaligus realistis sering merupakan sumber kebiggu manajer.

24 1bid, h. 126
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Kemungkinan timbul masalah dalam pembuatan tujusrg ydapat diukur
dan dalam penggambaran tujuan secara jelas dam, w@isamping itu
mungkin ada keslitan untuk mengkoordinasi tujuamanisasi secara
keseluruhan dengan kebutuhan-kebutuhan pribadi tgoan-tujuan
perseorangan.

6. Pengawaasan pencapaian tujuan, manajer dapat rmemggilstasi bila
usahanya untuk mencapai tujuan tergantung padaapaian bagian lain
dalam organisasi.

7. Konflik antar kreatifitas dan MBO, meningkatkan ks perstasi, promosi
dan kompensasi pencapaian tujuan mungkin berlawalggrgan tujuan
produktifitas bila hal itu cenderung tidak mendaanovasi. Bila manajer
gagal untuk mencoba sesuatu yang baru karena emergka terarahkan
pada tujuan-tujuan MBO, berbagai kesempatan dalsaitghdan usaha yang
dapat dilakukan untuk menghindari masalah ini ddaldengan

menempatkan inovasi dan perubahan menjadi prosesgpan tujuan.

2.2.3Kelebihan dari MBO adalaf®:
1. MBO melakukan integrasi fungsi perencanaan dan geagan ke dalam
suatu sistem yang rasional dalam manajemen.
2.  MBO mendorong organisasi untuk menentukan tujuan toegkatan atas
hingga tingkatan bawah dari manajemen.

3.  MBO memfokuskan pada hasil akhir.

%5 http://kalisasuhardi.blogspot.com/2010/11/manajemen-by-amestbo.html
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MBO mendorong adanya manajemen diri dan komitmensddiap orang

melalui partisipasi pada setiap tingkatan manajerdalam penentuan
tujuan.

Memperbaiki komunikasi antara manajer dan bawahan.

Membuat para individu lebih memusatkan perhatiarpa@a tugas masing-
masing dan tujuan organisasi.

Pengawasan lebih efektif dan berkembang.

2.2.4 Langkah-langkah MBC?®

Persiapan

Menyiapkan dokumen yang diperlukan, peraturan-pemat Menyiapkan

data yang diperlukan.

Penyusunan

Mengaplikasikan 5 W + 1 H

a. Menjabarkan tugas pokok, fungsi dan rincian tugaspystakaan,
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kongkrit sgban dapat
diprogramkan dalam rangka mencapai tujuan visi roigjanisasi.
What, apa yang akan dikerjakan visi misi tersebut.

b. Menentukan hasil akhir yang ingin dicapai tujuaroalg) pada
dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapEhdtau dicapai
oleh individu, kelompok, atau seluruh organisasi.

c. Merumuskan keadaan sekarang.

6 MBO+(manajemen+)perpustakaan.pdf
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d. Mengidentifikasi dan mengantisipasi masalah atanidzan-hambatan
yang mungkin timbul dan kemudahan-kemudahan.
Catatan : dapat diaplikasikan SWOT (ldentifikasighungan Strategi

= Rencana Strategi).

Tabel 2.1
Analisis SWOT
Faktor-Faktor Internal Strategik Faktor-Faktor Eksternal Strategik
(Internal Factor Analysis (Eksternal Factor Analysis
Summary/IFAS ) Summary/EFAS)
No | Kekuatal Kesimpulal | No Peluanc Kesimpulal
(Strength) (Prioritas) (Opportunities) (Prioritas)
1. 1.
2. 2.
No | Kelemahan| Kesimpulan | No Tantangan Kesimpulan
(Weakness)  (Prioritas) . (Threats) (Prioritas)
1. 1.
2. 2.
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Analisis SWOT secara sederhana dipahami sebaggujen terhadap
kekuatan dan kelemahan internal sebuah organisdsi kesempatan
dan ancalman lingkungan eksternalnya, SWOT adalatangkat
umum yang didesain dan digunakan sebagai langkadl dalam
proses pembuatan keputusan dan sebagai perencstretegis dalam

berbagai terapaff.

e. Menuliskan rancangan tujuan manajemen (MBO/S) dehgtentuan

bahwa rencana tujuan itu :

1) Menyebutkan Siapa (orang atau unit kerja yang bggiang jawab

atas pencapaiannya).

2) Menyebutkan kata kerja aktif yang menunjukkan Kegiayang

dilakukan.

3) Menyebutkan Hasil yang realistis, bermanfaat, mtmay dan

dapat diukur.

4) Menyebutkan batas waktu yang pasti kapan hasdkan dicapai.
Secara singkat Tujuan menguraikan Siapa melakukagiakan
Apa dengan Hasil terukur apa yang ingin dicapaaséapan hasil

itu akan dicapai.

f. Menemui Pimpinan untuk berkonsultasi, berunding demperoleh

persetujuan tentang tujuan tersebut.

%" Kuat IsmantoQp.Cit, h. 296
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g. Menyelesaikan rumusan, pengetikan dan pendokumantasjuan

atau sasaran-sasaran yang telah disetujui untiéngeg bersama.

h. Menentukan alternatif-alternatif dan menetapkam sdternatif yang

dipandang terbaik untuk mencapai tujuan atau sasarsebut.

I.  Menyusun program pelaksanaan untuk mencapai tugteun sasaran-

sasaran itu. Di dalam program terlihat bagian-bagéeperti :

1) Jenis kegiatan dan tanggal mulai dan berakhirnysinrganasing

kegiatan.

2) Jenis bahan-bahan dan alat yang diperlukan termésuggal

pesanan atau waktu penggunaan.
3) Tenaga yang diperlukan untuk berpartispasi.
4) Tempat pelaksanaan kegiatan.
5) Jenis latihan dan penelitian (surve) jika dipertuka
6) Batas waktu persiapan biaya, alat, bahan dan tenaga
7) Alat-alat pengukur untuk monitor dan evaluasi kbebsian.

Pelaksanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, Pembéotavasi Kerja
(Kepemimpinan), Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi

Pengendalian, Monitor, Evaluasi dan Penyesuaian

Tahap Pengendalian Pelaksanaan Rencana : dimaksudi& menjamin
tercapainya tujuan dan sasaran yang tertuang datawana melalui

kegiatan : Koreksi, Penyesuaian selama pelaksaesaana, menganalisis
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hasil pemantauan. Tahap Evaluasi Pelaksanaan Rencadalah bagian
dari kegiatan Penilaian Kinerja yang diukur deng&fesiensi, Efektivitas,
Kemanfaatan program, keberlanjutan program atauatay Evaluasi
dilaksanakan terahadap hasil (outcomes) programg parupa dampak dan
manfaat. Dilaksanakan secara sistematis mengumpudea menganilis

data dan informasi untuk menilai pencapaian sastupmmn dan kinerja.

2.3 Prinsip Syari'ah
2.3.1Pengertian prinsip syari’ah

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwkasagprinsip adalah
dasar, atas dasar yang menjadi pokok dasar be?ri)&édangkalsyari’ah berasal
dari katasyar’ayang menurut bahasa berarti jalan menuju sumbedapat juga
bermakna sebagai jalan kearah sumber pokok kehiddp®enurut istilah
syari’ah adalah peraturan-peraturan yang diturunkan Allatalmi Muhammad
untuk seluruh umat manusia baik menyangkut mashkdah, akhlak, makanan,
minuman, pakaian, maupun muamalah guna meraih kgizdn baik di dunia
maupun di akhirat. Jadi secara keseluruhan yangakdiod prinsip-prinsip
syari'ah adalah segala pedoman atau dasar bedaildm menjalani kehidupan di
dunia ini untuk mencari kebahagiaan baik di duniaupun di akhirat sesuai
dengan peraturan-peraturan yang sudah ditentukeh @élllah agar dapat

mencapai kemaslahatan bagi umat manusia.

28 7ul Fajri dan Ratu Aprilia Senj&amus Lengkap Bahasa Indonesia Edisi Revisi,
Semarang : Difa Publiser, 2008, cet. Ke-3, h. 671

29 Totok Jumantoro, Samsul Munir AmiKamus Ushul FigihJakarta : Penerbit Amzah,
2005, cet.1, h.307
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Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpubahwa penerapan
prinsip-prisip syari'ah adalah pelaksanaan pedopeteman dalam oprasional
bisnis sehari-hari dengan berdasarkan nilai-nyari&h. Prisip-prinsip syari'ah
tersebut dapat terlihat dari penerapan etika bisslemi, etika merupakan
seperangkap prinsip moral yang membedakan yangdaaikyang buruk, bisnis
adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada pemamgkélai tambah melalui
proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengeldeaang (produksi), etika
bisnis islami merupakan refleksi kritis dan rasilodari perilaku bisnis dengan
memperhatikan moralitas dan norma islam untuk meaidajuan®

Etika berasal dari bahasa Yunagthikosyang mempunyai beragam arti;
pertama sebagai analisis konsep-konsep mengenai apahgmng, mesti, tugas,
aturan-aturan moral, benar-salah, wajib, tangguawgap, dan lain-lainKeduag
pencarian ke dalam watak moralitas atau tindakadekian moral.Ketiga
pencarian kehidupan yang baik secara nidrtika pada umumnya didefinisikan
sebagai suatu usaha yang sistematis dengan mehkggunasio untuk
menafsirkan pengalaman moral individual dan sashingga, dapat menetapkan
aturan untuk mengendalikan perilaku manusia seitt@a-mlai yang berbobot
untuk dapat dijadikan sasaran dalam hitfugtika menurut Frans Magins Suseno
merupakan filsafat yang merefleksikan ajaran-ajananal, yang bersifat rasional,

kritis, sistematis, mendasar dan normatif. Berdidak sekedar melaporkan

% Muhammad, Etika Bisnisn Islami,Yogyakarta : Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004, h.38
¥lKuat Ismanto,Manajemen Syari'ah Implementasi TQM Dalam Lembaga Keuangaria®yar
Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009, h. 41
%2 0.P. SimorangkirEtika Bisnis, Jabatan dan Perbankalakarta: PT. Rineka Cipta,

2003, h. 3
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pandangan-pandangan moral, melainkan menyelidikid@agan moral yang
seharusny&’ Etika juga termasuk bidang ilmu yang bersifat ratifn karena
berperan menentukan apa yang harus dilakukan iataki boleh dilakukan oleh
seorang individd* Etika adalah seperangkat nilai tentang baik, bubakar dan
salah yang berdasarkan prinsip-prinsip moralithsisksnya dalam perilaku dan
tindakan. Sehingga etika salah satu faktor pentiagi terciptanya kondisi
kehidupan manusia yang lebih baik.

Etika sebagai rambu-rambu dalam suatu kelompok anakgt akan
dapat membimbing dan mengingatkan anggotanya kepaala tindakan yang
terpuji yang harus dipatuhi dan dilaksanakan. Heh yang kemudian dijadikan
sebagai acuan untuk mewujudkan tujuan dalam bianisira lain : memberikan
kesadaran dalam setiap pelaku bisnis akan adamgandi etis dalam bisnis,
memperkenalkan argumentasi-argumentasi moral danigidekonomi maupun
bisnis seta bagaimana cara penyusunannya dan membatuk menentukan
sikap moral yang tepat dalam menjalankan profesndan kata lain, syari'ah
merupakan nilai utama yang menjadi payung strateg@ipun taktis bagi

organisasi bisnis, dengan syari'ah sebagai keddé&im menjalankan roda bisnis.

% Redi PanujuEtika Bisnis Tinjauan Empiris dan Kiat Mengembangkan BiSeisat Jakarta: PT
Grasindo, 1995, h. 2

% Rafik Issa BeekunEtika Bisnis IslamiYogyakarta: Pustaka Belajar, 2004, h. 3

% Johan Arifin,Figih Perlindungan Konsumet$emarang : Rasail, 2007, h. 63-64
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2.3.2 Tujuan prinsip syari'ah diantaranny3 :

1.

Target hasil, hal ini bisa berupa keuntungan matezupun keuntungan
non materi. Paling tidak dengan syari'ah sebagaildaan serta pijakan
dalam menjalankan bisnis keuntungan yang diperplgh akan semakin
banyak.

Pertumbuhan akan terus meningkat, ini bermaksud dgais yang

dijalankan tidak sekedar untuk mengembalikan madahcari keuntungan
semata. Hal itu juga bertujuan agar kedepannyatdagagembangkan
bisnis islami tersebut lebih maju dan berkembang.

Keberlangsungan, menjalankan bisnis bukan beratélah mendapatkan
berbagai keuntungan akan selesai, lebih dari itojafeknan bisnis juga
bertujuan untuk semakin meningkatkan kualitas bigra agar bisnis yang
kita kelola akan selalu eksis dalam dunianya.

Akan mendapatkan keberkahan dan keridhaan Allaim ipdo merupakan

puncak dari dijalankanya suatu bisnis. Tanpa adanhgh itu maka

keuntungan baik secara materi maupun yang lainingkatan bisnis,

eksistensi yang kian kuat tidak akan adanya nitairketika tidak

mendapatkan suatu keberkahan dari ridha Allah SKRéktor inilah yang

biasanya dipegang teguh oleh setiap muslim dalamgarangi dunia

bisnis.

% Johan Arifin Etika Bisnis IslamiSemarang : Walisongo Press, 2009, h.85
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Berikut ini sejumlah parameter kunci sistem etiarn antara lair?*
Berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etigabting pada niat
individu yang melakukannya, Allah Maha Kuasa damgetahui apapun
niat kita sepenuhnya dan secara sempurna.

Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan tinig sebagai ibadah,
niat yang halal tidak akan mengubah tindakan yemgm menjadi halal.
Islam memberikan kebebasan kepada individu untoéaya dan bertindak
berdasarkan apapun keinginannya namun tidak datdrtahggung jawab
dan keadilan.

Percaya kepada Allah SWT memberi individu kebebasgenuhnya dari
hal apapun atau siapapun kecuali Allah.

Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritagpata minoritas
tidak secara langsung berarti bersifat etis dalanmya, etika bukanlah
permainan mengenai jumlah.

Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadkg, étukan sebagai
sistem yang tertutup dan berorientasi diri sendarta egoisme tidak
mendapat tempat dalam ajaran islam.

Keputusan etis harus didasarkan pada pembacaana skesama-sama
antara al-qur'an dan alam semesta.

Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak rnagalain, islam
mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazknghlui partisipasi

aktif dalam kehidupan ini dan dengan berprilakuasgcetis di tengah

3" Muhammad R. Lukman Fauron¥isi Al-Qur'an Tentang Etika dan Bisnidakarta :
Salemba Diniyah, 2002, h.56
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godaan ujian dunia kaum muslimin harus mampu metikark

ketaatannya kepada Allah.

2.3.3 Prinsip umum etika bisnis
Pokok-pokok aksioma (berasal dari bahasa latin yengrti sesuatu yang
tidak perlu dibuktikan lagi karena sudah diterinedbénarannya secara pasti) dan
prinsip umum etika bisnis terdiri darf:
1. Pokok-pokok aksioma
a. Tauhid, merupakan sistem etika islam yang meligeftiidupan manusia dan
bumi secara keseluruhan selalu dan tercermin d&amsep Tauhidullah
(pemahaesaan Allah) yang dalam pengertian absalutrgrhubungan
dengan Tuhan. Allah berfirman dalam Qs. Fushshalgt 53 sebagai
berikut :
Ox VR JCQNEA JORSR ) RN ONOR HAIR
% %R0 IEFE&NO>HALOL] MON<eO Faha voeBa S
Q=040 Ea 3 €O¥uO A2 Vpee xOVemO060
C€O#O0LION-¢K ERNEHIONE FI-NEIQ J2+v w00
&S VOO &R * [AAST X, P M = A<D
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tafk@kuasaan) Kami
di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiingga jelas bagi
mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakatkugu bahwa
Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segalataezu®
Paling tidak dengan tetap memegang prinsip tautathnd berbisnis

diharapkan akan terhindar dari adaya diskriminashadap steakholder

bisnis baik kepada para karyawan, penjual, konsyet@apun mitra bisnis

% M. Amin SumaMenggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan Islkkarta
: Kholam Publising, 2008, h.305
%9 Lajnah Pentashih Mushaf Alqur'a®p.Cit, h. 781
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dalam hal apapun, menghindari terjadinya praktekdek kotor bisnis hal
ini dimaksudkan agar para pelaku bisnis senanttakat akan segala
larangan yang telah digariskan Tuhan, menghindexktpk penimbunan
kekayaan atau harta benda karena sesungguhnyaahdkik kekayaan itu
adalah amanah dari Allah yang harus dijaga danlidgra bukan hanya
ditimbun saja.

b. Keseimbangan, menunjukan suatu imbangan daya Keaegan. Prinsip
keseimbangan yang berisikan ajaran keadilan meanpaélah satu prinsip
dasar yang harus dipegang oleh siapapun, kaitaaraakeadilan dengan
hidup manusia tak lain guna menciptakan suatu hairkeehidupan yang
berjalan sesuai dengan hukum alam yang telah digari oleh Allah,
prinsip ini hendaknya dijalankan oleh siapa sajeetka dengan demikian
akan mampu menciptakan suatu keseimbangan dalamp.hidllah
berfirman dalm Qs. Al-Mulk ayat 3-4 sebagai berikut

=20000RNORxR HAITEZAR ¢RHRAS O LA LA o I

PcHAE ONx EOBrx o [08 B o BLEENEC

PANE POs a0 B =VAOXIHr e IS MO Pr Q=@ 1@ S

G WwOUATDIe TINE EO40O+ = xRl €OV LIEN W

PV x@BXE) GOVLI@N W I PANY IO I =LD[

€OB LOEH Y WWa I AE 0w RO SHRNH QOGO

&P <KOBKORIO €022 @0 o FOYRLD

“(Allah) yang telah menciptakan tujuh langit beriagapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Beah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakamu Lihat sesuatu
yang tidak seimbang?.(3) kemudian pandanglah sekadi niscaya
penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidakemakan sesuatu
cacat dan penglihatanmu itupun dalam Keadaan pagit?

c. Kehendak bebas, hanya Tuhan yang mutlak bebas t&tkm batas-batas

skema penciptaannya manusia juga secara relatibsbeBKebebasan

40| ajnah Pentashih Mushaf Alqura®p.Cit, h. 955
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merupakan bagian terpenting dalam nilai etika bisrslami, tetapi
kebebasan terebut jelas bersifat terbatas dan tideknbawa dampak
kerugian bagi umat, bagi individu kebebasan akamiegikan peluang
selebar-lebarnya untuk bisa selalu aktif berkatyekerja dengan segala
potensi yang ia miliki demi mendapatkan tujuannyen dentunya aspek
kebebasan tersebut juga harus dikorelasikan dekegfsidupan sosial yang
ada, dalam bisnis tentunya kita dituntun untuk memkbn dan berlaku
sebebas mungkin tanpa meninggalkan aturan dan hwam mencapai
tujuan dengan jalan yang sebaik-baiknya.

d. Pertanggung jawaban, Allah memetapkan batasan manggea yang bebas
dilakukan oleh manusia dengan membuatnya bertagggwab atas semua
yang dilakukan. Para pelaku bisnis harus bisa maapggungjawabkan
segala aktiitas bisnisnya baik kepada Allah maukepada pihak-pihak
yang berkepentingan untuk memenuhi tuntutan keadi#dlah berfirman
dalam Qs. An-Nisa ayat 85 sebagai berikut :

II7E40Q COCHORO COROXAXA gAXAgO® IIOY
$AX A0 T80 B oo O& BOHE AHOQNO ¢ ORI A S
OREJA #» 7560 (€] n D[] a0 e COR=">OXIHAX A
SO =OK + S0 3 BHRAXKIA OO o DNV HE <woEY @)
RN o HTQFOOE AACTXI* PN =A@
“Barang siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh

bahagian (pahala) dari padanya. dan Barang siapa memberi syafa'at yang buruk,

niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu”.**

2. Prinsip umum etika bisnis

“1 Lajnah Pentashih Mushaf Alqura®p.Cit, h. 133
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a. ltikad baik, itikad artinya kepercayaan, keyakingang teguh juga bisa
diartikan dengan kemauan dan maksud. Dengan demikiaka yang
dimaksud dengan itikad baik adalah kemauan, malead tepatnya
keyakinan yang baik untuk melakukan bisnis dan nmetniehal-hal yang
berkaitan dengan berbisnis.

b. Kejujuran, jujur ialah lurus hati, tidak berbohortglak curang tulus dan
ikhlas sedangkan kejujuran adalah sifat yang skka &ebenaran. Dalam
hal ini kejujuran menjadi landasan yang pentingaaalberbisnis guna
menghindari rasa ketidak adilan dari salah satakpih

c. Kesetiaan atau kepatuhan, setia artinya berpegagght (pada janji,
pendirian dan sebagainya), patuh; taat. Kesetiaaksminya keteguhan
hati, ketaatan (dalam persahabatan, perhambaasetiagainya). Kesetiaan
dan kepatuhan ini menjadi sangat penting dalam addnisnis, hal ini
mencakup hubungan antara suatu perusahaan demggrefenggannya dan
perusahaan lain, serta hubungan antara atasanndkageawan dalam hal
ini berlaku secara timbal balik.

d. Tanggung jawab, untuk memenuhi konsep keadilankéaatuan manusia

harus bertanggung jawab terhadap segala tindakkanya

2.4 Kinerja Karyawan
2.4.1 Pengertian kinerja karyawan
Kinerja Karyawan merupakan istilah yang berasali deata Job

Performanceatau Actual Performancdprestasi kerja atau prestassunggunya
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yang dicapai seseoran@inerja Karyawan adalah prestasi kerja atau hasilak
(output)baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyapersatuan periode
waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuaiadeiagggung jawalgang
diberikan kepadany#.Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampu
usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari keagdnya, catatan outcome
yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu atagiatan yang dilakukan selama
periode waktu tertentu. Sedangkan kinerja suatatgambsecara keseluruhan sama
dengan jumlah (rata-rata) dari kinerja fungsi pegawtau kegiatan yang
dilakukan, kinerja karyawan dapat dilihat dari hgsenilaian atas kinerja itu
sendiri di mana nilai penting dari penilaian kiaegdalah menyangkut penentuan
tingkat kontribusi indivdu atau kinerja yang diekesgikan dalam penyelesaian
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabiya.

Robbins (1996), mengatakan kinerja merupakan shedil yang dicapai
oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteriteetnéu yang berlaku untuk
suatu pekerjaan. Menurut Bacal (1999) mendefinmsd@ngan proses komunikasi
yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitagara seorang karyawan
dan atasan langsufiy.Mutu kerja karyawan secara langsung mempengaruhi

kinerja perusahaan guna mendapatkan kontribusi gptimal, manajemen harus

42 Anwar Prabu Mangkunegar&valuasi Kinerja SDMBandung : Refika Aditama,
2005, h. 9
43 Ambar T. Sulistiyani dan Rosidalanajemen Sumber Daya Manus¥agyakarta :
Graha llmu, 2003, h.223
a4 Surya DharmaManajemen Kinerja Falsafah, Teori dan Penerapannyagyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005, h.18
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memahami secara mendalam strategi untuk mengelolangukur dan

meningkatkan kinerj&

2.4.2 Ukuran-ukuran kinerja karyawan antara l&fh :

1.

Quantity of worlk(kuantitas pekerjaan): jumlah kerja yang dilakulatam
suatu periode yang ditentukan. Meliputi: jumlahgrgk dan jumlah waktu
yang dibutuhkan.

Quality of work (kualitas pekerjaan): kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat kesesuaian dan kesiapanya.utteketepatan waktu,
ketelitian kerja, dan kerapian kerja.

Job Knowledggpengetahuan pekerjaan): luasnya pengetahuan nangen
pekerjaan dan keterampilan.

Creativenesgkreatif) : keaslian gagasan yang dimunculkan diaagakan
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalag tyabul.

Cooperation: kesediaan untuk bekerja sama dengan orang laa at
sesama anggota organisasi.

Dependability kesadaran untuk dapat dipercaya dalam hal kedradian
penyelesaian kerja.

Initiative: semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan
memperbesar tanggung jawabnya.

Personal Qualities menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramah

tamahan dan integritas pribadi.

5 Anwar Prabu Mangkunegarmayp. cit., him. 10
48 Asri Laksmi RaianiBudaya OrganisasiYogyakarta : Graha llmu, 2011, him. 99
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Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja diklasapada dua
alasan pokok, yaitu pertama manajer memerlukan evaluasi yang obyektif
terhadap kinerja karyawan pada masa lalu yang di@am untuk membuat
keputusan di bidang SDM di masa yang akan dataag;, keédua manajer
memerlukan alat yang memungkinan untuk membantyakan memperbaiki
kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkannkpo@a dan ketrampilan
untuk perkembangan karir dan memperkuat hubungala amanajer yang
bersangkutan dengan karyawannya.

2.4.3Tujuan penilaian kinerja karyawan pada dasarnyapunét*’

1. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama i
2. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk kanajaji, gaji pokok,
kenaikan gaji istimewa, insentif uang.

3. Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan.

4. Untuk pembeda antar karyawan satu dengan yang lain.

5. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan latgil&en :
a. Penugasan kembali, seperti mutasi atau transtasinoeekerjaan.
b. Promosi, kenaikan jabatan.
c. Training dan latihan.

6. Meningkatkan motivasi kerja.

7. Meningkatkan etos kerja.

47 http://apasihmaumu.blogspot.com/2012/06/penilaian-kinexigdwan.html Posted
11th June by Siti Zulaikha
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8. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supemislalui diskusi
tentang kemauan kerja mereka.

9. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari dw@ay umtuk
memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dancana karir
selanjutnya.

10. Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan atektieftas.

11.Sebagai salah satu sumber informasi untuk pernoaS&aM, karir dan
keputusan perencanaan suksesi.

12.Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan s@sugi untuk
mencapai hasil yang baik secara menyeluruh.

13.Sebagi sumber informasi untuk mengambil keputusangyberkaitan
dengan gaji upah intensif kompensasi dan sebadpalan lainya.

14.Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan denganlamagebadi maupun
pekerjaan.

15. Sebagai alat untuk menjaga tingkat kinerja.

16.Sebagai alat untuk membantu mendorong karyawan angng inisiatif
dalam rangka memperbaiki kinerja.

17.Untuk mengetahui efektivitas kebijakan SDM, sepseteksi, rekrutmen,
pelatihan dan analisis pekerjaan sebagai komponang ysaling
ketergantungan diantara fungsu-fungsi SDM.

18.Mengindentifikasi dan menghilangkan hambatan-haarbatgar kinerja
menjadi baik.

19. Mengembangkan dan menetapkan kompensasi pekerjaan.
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20.Pemutusan hubungan kerja, pemberian sangsi atéhguiah. Kontribusi
hasil-hasil penilaian merupakan suatu yang sangatndnfaat bagi

perencanaan kebijakan organisasi.

2.4.4 Manfaat penilaian kinerja bagi organisasi adaf&h :
1. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
2. Perbaikan kinerja.
3. Kebutuhan latihan dan pengembangan.
4. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promuositasi,
pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenga ker
5. Untuk kepentingan penelitian pegawai.
6. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawa
Dalam rangka peningkatan kinerja, terdapat 6 langikang dapat
dilakukan sebagai berikdt:
1. Mengetahui adanya kekurangan dalam bekerja, ddfzduklan dengan
tiga cara yaitu:
a. Mengidentifikasi masalah melalui data dan informasing
dikumpulkan terus menerus mengenai fungsifungsiifis
b. Mengidentifikasi masalah melalui karyawan.
c. Memperhatikan masalah yang ada.
2. Mengetahui kekurangan dan tingkat keseriusan Untudmperbaiki

keadaan tersebut, diperlukan beberapa informaaiatsin:

“8 http://id.wikipedia.org/wiki/Kinerja

9 Anwar Prabu Mangkunegarmayp. cit., him. 22
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a. Mengidentifikasi masalah setepat mungkin.

b. Menentukan tingkat keseriusan masalah.

c. Mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menjadi pege
kekurangan, baik yang berhubungan dengan systermpunaiang
berhubungan dengan pegawai itu sendiri.

3. Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulaegiyebab
kekurangan tersebut
4. Melakukan rencana tindakan tersebut

5. Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudsthseatau belum.

2.5 Penelitian Terdahulu

Study yang membahas tentang manajemen sangatlghkharamun kali
ini peneliti hanya menyajikan beberapa penelitianddhulu yang dianggap
peneliti sesuai dengan penelitian yang dilakukam dkgpat menunjukan sisi yang
berbeda dengan penelitian kali ini, agar tidakagirjanggapan bahwa adanya
plagiasi

Study Komparasi Penerapan MBO dan MBP TerhadapaRieBelajar
Mahasiswa Akademi Keperawatan Di Kota Kediri yangkiikan oleh Soemarmi
dkk (Akademi Kebidanan Dharma Husada Kediri, 20@@nyimpulkan bahwa
prestasi belajar (IPK) Akper Dharma Husada Kediany menggunakan

pendekatan MBO menunjukan rata-rata IPK adalah 2,0318, lebih baik dari
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pada Akper RS Baptis yang mengunakan MBP rataiRiaadalah 2,208 *
0.262°

Penelitian yang dilakukan oleh M. Ishaq (Staf P@rgalurusan
Manajemen Unifersitas Bunda Mulia) mengenai Praseen Pengaruh
Implementasi Management By Objective (MBO) Terhaddptivasi Kerja
Karyawan Study Kasus Pada PT. AT MPI, menunjukammaakebijakan yang
dilakukan oleh PT. AT MPI dengan mengimplementasiksiBO untuk
meningkatkan motivasi karyawan merupakan langkalyg yapat karena terdapat
kolerasi sebesar 0,527 yang positif dan signifikeial ini menunjukan ada
hubungan positif antara implementasi MBO denganivasit karyawan, semakin
karyawan mempunyai presepsi yang positif terhadapOMmaka karyawan
semakin termotivast:

Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (Yadparta, 2009) yang
disampaikan oleh Arki Rifazaka dkk, mengenai peiaglimereka yang berjudul
Penilaian Pervormasi Kerja Account Manager Dengaendgunakan Metode
MBO (Management By Objective) dan RICH (Rank In@uas In Criteria
Hierarchies) menunjukan merode MBO dan RICH meritkaas angka positif
serta implementasi metode MBO dan Rich menghasikkiatem yang dapat
menghitung nilai realisasi kerja berdasarkan tatget

Penelitian yang dilakukan Yenny Meilana Suyanti 0&0 mengenai
Penanganan Sistem Penilaina Kikerja Pegawai Demdamggunakan Metode

Management By Oobjective (Studi Kasus Pada BAPEBDA), penilaian

°0 http://journal.unair.ac.id/detail_jurnal.php?id=375&med=6448
*L http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/21094153.pdf
%2 http://journal.uii.ac.id/index.php/Snati/article/viewFileBBI98 1
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tingkat keberhasilan pelaksanaan rencana kerja JRENeriode 2006, triwulan 1
dan 2 dengan menggunakan sistem penilaian kinegawgai yang menggunakan
MBO, menunjukkan nilai 97,22% yang artinya kinemaganisasi terhadap
tercapainya target yang telah direncanakan dapktalifikasikan cukup.
Kualifikasi ini sesuai dengan parameter BatasamiMNerja. Dengan Peringkat
nilai Nilai Kinerja = 3, dengan kualifikasi cukup.
2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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2.7 Hipotesis
Berdasarkan uraian permasalahan dan landasaryéeqgyitelah diuraikan
sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian inicddal
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara MBO dehkgaarja karyawan.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara penergparsip syari'ah
dengan kinerja karyawan.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara MBO damegapan prinsip

syari'ah dengan kinerja karyawan.

2.8 Devinisi Oprasional Variabel

Tabel 2.2

Devinisi Oprasional Variabel

Variabel Indikator Devinisi Sekala

Management | 1. Sosialisasi visi, misi Adanya sosialisasi pada seluruh Likret
By Objective dan sasaran umum | karyawan atas visi, misi dan sasaran
(X1) BMT (X1.a) umum yang hendak dicapai atau yahg

diinginkan oleh BMT

2. Keterlibatar Adanya keterlibatan selurt Likret
karyawan dalam karyawan diberbagai tingkatan dalam

menyusun sasaran | menyusun sasaran dan tujuan BMT,
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dan tujuan (X1.k

. Adanya target yang| Adanya target yang spesifik dan Likret
spesifik dan terukur| terukur sehingga karyawan
(X1.c) mengetahui batasan dalam bekerja
serta memahami apa yang harus
dikerjakan
. Dilakukan evaluasi | Adanya evaluasi atau peninjauan | Likret
dan umpan balik kembai atas pekerjaan yang dilakukan
(X1.d) dan ada umpan balik dari manajer atas
pekerjaan tersebut
. Dilaksanakan Adanya penilaian dari manajer atas| Likret
penilaian (X1.e) karyawan sehingga memotivasi
mereka untuk terus berkembang
. Adanya Adanya sebuah penghargaan Likret
penghargaan (X1.f)| manajer atas hasil kerja keras
karyawan sehingga karyawan merasa
di hormati dan dihargai
Prinsip . Tanggung jawab & | Kesediaan pelaku bisnis untuk Likret
Syari’ah (X2) akuntabilitas (X2.a) | bertanggung jawab atas dan
mempertanggungjawabkan
tindakannya
. Penyerahan total Kemampuan untuk membebaskan ditiikret

(X2.b)

dari segala ikatan penghambaan
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manusia pada ciptaannya sen

(seperti kekuasaan dan kekayaan)

9. Kejujurar (X2.c)

Kejujuran untuk tidak mengamt
keuntungan hanya untuk dirinya

sendiri, kejujuran atas harga yang

layak dan kejujuran atas mutu barang

Likret

yang dijual
10.Keadilan (X2.d) Keampuan untuk menciptakan Likret
keseimbangan dalam transaksi dan
membebaskan penindasan
11.Keterbukaan (X2.e)| Kesediaan untuk menerima pendagakret
orang lain yang lebih baik dan lebih
benar, serta menghidupkan potensi
dan inisiatif yang konstruktif, kreatif
dan positif
12.Kebaikan bagi orang Kesediaan untuk memberikan Likret
lain, kebersamaan | kebaikan bagi orang lain
(X2.f)
Kinerja 13.Kuantitas Kerja Bekerja sesuai dengan target yang | Likret

Karyawan (Y)

(Y.a)

ditentukan dan mampu menjalankar
tugas sesuai batas waktu yang

ditentukan
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14 Kualitas kerja (Y.t | Menyelesaika pekerjaan sest Likret
prosedur yang ditetapkan dan
meminimalkan kesalahan kerja

15.Ketepatan Waktu | Menjalankan pekerjaan dengan Likret

(Y.c) disiplin waktu yang baik dan
menyelesaikan tugas pekerjaan
dengan tepat waktu

16.Penghargaan atas | Adanya penghargaan yang ditrima | Likret

hasil kerja (Y.d) atas hasil kerja karyawan

17.Kemampuan untuk | Kemampuan untuk bekerja sama | Likret

bekerja sama dengan orang lain secara maksimat
dengan tim(Y.e)
18. Mengutamakal Mengutamakan kepentingan umun | Likret
kepentingan umum | atas kepentingan pribadi
(Y.f)

19.Bertanggung jawab| Mampu bertanggung jawab dan Likter
dan mampu menerima resiko atas apa pekerjaan
menerima resiko dan prilaku diri sendiri maupun tim
(¥.9)

20.Kesadaran akan Kesadaran penuh akan adanya Tuhalikret

adanya pengawasa

Tuhan (Y.h)

ndalam setiap langkah sengingga
menjauhkan diri dari hal-hal yang

tidak sesuai dengan syariat islam
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21. Keikhlasan dalar Keikhlasan penuh dalam beke Likret
bekerja (Y.i) tanpa adanya paksaan dari luar
22.Pengetahuan Luasnya pengetahuan pekerjaan darLikret

tentang pekerjaan | terampil

(Y.J)




